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ABSTRAK

Fluor albus adalah istilah untuk gejala keluarnya cairan dari genitalia seorang wanita yang bukan darah.
Penggunaan pantyliner dengan durasi penggunaan yang lama beresiko terjadinya fluor albus patologis.
Dampak penggunaan pantyliner yang dipakai setiap hari ternyata justru dapat mengakibatkan infeksi
bakteri atau jamur pada daerah kewanitaan. Hal Ini terjadi karena pantyliner membuat daerah kewanitaan
menjadi semakin lembab. Terlalu lama menggunakan pantyliner berbahaya bagi kesehatan organ
kewanitaan. Pantyliner yang tidak diganti dalam waktu beberapa jam akan lembab dan menjadi media
tumbuhnya jamur atau bakteri.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lamanya
kebiasaan menggunakan pantyliner terhadap kejadian fluor albus patologis pada mahasiswi Angkatan
2017 dan 2018. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik observasional
dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini Puposive Sampling.
Penelitian ini menggunakan uji Chi-Square.
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ABSTRACT

Fluor albus is the term for the symptoms of fluid discharge from the genitalia of a woman who is not
blood. To use of Pantyliner with long duration that is a risk of pathological fluorine. The impact to use of
pantyliner used daily turns out to cause bacterial or fungal infections in the femininity area. This happens
because the Pantyliner makes the femininity area become increasingly humid. Too long using pantyliner
is harmful to the health of female organs. The pantyliner that is not replaced within a few hours will be
moist and become a medium of fungal or bacterial growth. The purpose of the study was to know the long
relationship of habit using a pantyliner to the pathologic fluorine incident on the cohorts of force 2017
and 2018. The research design used in this study is observational analytic with cross sectional design.
Sampling techniques in this research are Puposive Sampling. The study used the Chi-Square test.

Keywords: Pantyliner; pathological fluor albus; duration of using pantyliner

PENDAHULUAN

Fluor albus (keputihan, vaginal discharge) adalah istilah untuk gejala keluarnya cairan dari
genitalia seorang wanita yang bukan darah.!

Fluor albus tidak bisa dinggap biasa, karena akibatnya sangat fatal bila lambat ditangani
tidak hanya bisa mengakibatkan kemandulan dan hamil diluar kandungan, fluor albus juga bisa
merupakan gejala awal dari kanker leher rahim yang bisa berujung pada kematian.?

Data penelitian tentang kesehatan reproduksi menyatakan bahwa 75% wanita di dunia
pernah mengalami fluor albus (keputihan) paling tidak sekali dalam hidup dan 45% diantaranya
mengalami fluor albus 2 kali atau lebih. Di Indonesia, terdapat peningkatan angka kejadian fluor
albus setiap tahunnya.??

Dari penelitian yang dilakukan Annisa Persia (2015), Didapatkan hasil menunjukkan
responden yang mengalami fluor albus pada pemakai pantyliner lebih banyak pada responden
yang mengganti pantyliner kecil >3 jam sekali pakai, dengan persentase sebesar 80% jika
dibandingkan dengan responden yang mengganti pantyliner sebanyak < 3 jam sekali pakai.®

Dampak penggunaan pantyliner yang dipakai setiap hari ternyata justru dapat
mengakibatkan infeksi bakteri atau jamur pada daerah kewanitaan. Hal Ini terjadi karena pantyliner
membuat daerah kewanitaan menjadi semakin lembab. Meskipun lapisan atas pantyliner memiliki
daya serap untuk menjaga higienitas daerah kewanitaan, akan tetapi bagian dasar dari pantyliner
ini terbuat dari plastik, sehingga kulit menjadi tidak dapat bernafas lega karena kurangnya sirkulasi
udara sehingga menyebabkan bakteri tumbuh lebih cepat pada daerah yang lembab dan inilah yang
menyebabkan keputihan.*®

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan lamanya kebiasaan
menggunakan pantyliner terhadap kejadian fluor albus patologis pada mahasiswi Angkatan 2017
dan 2018.
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METODE
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik observasional dengan
desain cross sectional.Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia.
Sampel yang digunakan adalah mahasiswa pre klinik Fakultas Kedokteran Universitas Muslim
Indonesia Angkatan 2017 dan 2018. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini Purposive

Sampling. Penelitian ini menggunakan uji Chi-Square.

HASIL
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Muslin Indonesia. Pengumpulan
data dimulai pada tanggal 1 Oktober 2019 sampai 28 November 2019 dengan jumlah subjek 62

orang yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil analisis yang didapatkan melalui Analisis Bivariat.

Lama Penggunaan Pantyliner

54.8%
(34 orang)

|

N

<3 Jam

45.2%
(28 orang)

Gambar 1. Distribusi Lamanya Penggunaan Pantyliner
Berdasarkan tabel 1 diketahui 62 responden berdasarkan lama penggunaan pantyliner dalam
sekali pakaiyaitu responden yang menggunakan pantyliner> 3 jam mendominasi dengan jumlah
34 orang atau 54,8% sedangkan jumlah responden yang lama penggunaanpantyliner< 3 jam
dengan jumlah 28 orang atau 45,2 %.

Fluor albus Patologis

41.9%
(26 orang)

HYa | Tidak

58.1%
(36 orang)

Berdasarkan tabel 2 diketahui dari 62 responden, dapat dilihat bahwa, jumlah responden

yang mengalami fluor albus patologis mendominasi yaitu sebanyak 36 orang (58,1%) dan yang
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tidak mengalami fluor albus patologis sebanyak 26 orang (41,9%).

Untuk melihat hubungan antara Lamanya kebiasaan menggunakan pantyliner terhadap fluor
albus patologis, maka dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square dengan
Statistical Product and Service Solution (SPSS) 23 for windows. Analisis data dibuat melalui
Analisis bivariat sebagai berikut:

Untuk melihat hubungan antara Lamanya kebiasaan menggunakan pantyliner terhadap fluor
albus patologis, maka dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square dengan
Statistical Product and Service Solution (SPSS) 23 for windows. Analisis data yang telah dibuat
sebagai berikut:

Tabel 1. Hubungan Lamanya kebiasaan menggunakan pantyliner terhadap fluor albus patologis

Variabel ir albus Patologis otal lilai p
Ya idak
Jumlah 2 26 28
<3Jam
Persentase (%) 7,1 12,9 00,0
mna Penggunaan
) Jumlah 34 0 34 ),000
Pantyliner >3 Jam

Persentase (%) 00,0 0,0 00,0

Berdasarkan tabel 5.2 di atas, hubungan lamanya penggunaan pantyliner dengan kejadian
fluor albus patologis. Dari tabel diatas diketahui bahwa responden mengalami fluor albus patologis
adalah responden dengan lama penggunaan pantyliner > 3 Jam dalam sekali pakai yaitu sebanyak
34 orang dan yang tidak mengalami fluor albus patologis tidak didapatkan, sedangkan responden
dengan lama penggunaan pantyliner <3 Jam dalam sekali pakai yang mengalami fluor albus
patologis sebanyak 2 orang dan yang tidak mengalami fluor albus patologis sebanyak 26 orang.
Dari hasil analisis Chi-square (X2) didapatkan nilai P 0,000, dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan antara lama penggunaan pantylinerterhadap kejadian fluor albus patologis.

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis Chi square (X?) didapatkan nilai P 0,000 dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan antara Lama kebiasaan penggunaan pantyliner dengan kejadian fluor albus patologis
karena nilai p yang didapatkan <0,05. Jika dilihat berdasarkan lama penggunaanya responden yang
menggunakan pantyliner >3 Jamdan mengalami fluor albus patologis lebih banyak, sedangkan
jumlah responden yang menggunakan pantyliner <3 Jam dan menderita fluor albus patologis lebih
sedikit. Dapat disimpulkan bahwa menggunakan pantyliner> 3 Jamdapat menambah resiko
terjadinya fluor albus dibanding menggunakan pantyliner< 3 Jam ditinjau dari frekuensi kejadian
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dan dari beberapa faktor lainnya yang ditimbulkan dari pemakaian pantyliner. Sesuai dengan

penelitian Anisa Persia, dkk. Pada Jurnal Kesehatan Universitas Andalas tahun 2015 tentang
“Hubungan Pemakaian Pantyliner dengan kejadian Fluor Albus Pada Siswi SMA di Kota Padang”
menyatakan bahwa, mengenai lamanya penggunaan pantyliner dengan kejadian fluor albus
patologis memang belum banyak dilakukan tetapi hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat ahli
bahwa pemakaian pantyliner dengan durasi penggunaan lebih dari 3 jam dalam sekali pakai setiap
harinya akan lebih memungkinkan terjadinya fluor albus karena peningkatan suhu, kelembapan,
dan pH yang lebih lama memberikan waktu yang lebih potensial dan memungkinkan untuk
mikroorganisme penyebab fluor albus patologis berkembang biak. Menurut penelitian tersebut
juga menyatakan bahwa tidak adanya kejadian keputihan pada responden yang menggunakan
pantyliner dengan relatif sering disebabkan karena cara penggunaannya yang tepat yaitu selalu
mengganti pantyliner kurang dari 3 jam sekali dalam sehari sehingga daerah kewanitaan selalu

kering dan tidak terjadi pertumbuhan jamur atau bakteri penyebab keputihan.®

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pontes et al (2014) bahwa pemakaian
pantyliner akan meningkatkan suhu 1,5° C, peningkatan kelembapan, dan peningkatan pH sebesar
0,6 di area vulva dan perineum. Keadaan ini akan meningkatkan kemungkinan terjadinya

pertumbuhan kuman dan jamur patogen penyebab fluor albus patologis.’

Penelitian yang dilakukan oleh Farage (2007) mendapatkan bahwa pemakaian pantyliner
dengan durasi yang lama dan tidak diganti, menurunkan jumlah Lactobacillus species di vagina
sebagai flora normal, sehingga akan memicu pertumbuhan organisme penyebab fluor albus
patologis. Kuman dari pantyliner yang dipakai lagi setelah buang air akan berpindah ke organ
genitalia. Hal itu bisa terjadi karena organ genitalia perempuan dekat dengan lubang anus, berbeda
dengan organ genitalia laki-laki yang jauh dari anus. Karena itu, apabila kuman-kuman tersebut
berada di bawah (tertinggal di pantyliner), akan mudah terbawa ke lubang genitalia sehingga

menyebabkan terjadi infeksi.®°

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widya (2016) menyatakan bahwa Penggunaan
pantyliner sebaiknya digunakan antara 2 sampai 3 jam. karena, bagian dasar dari pantyliner ini
terbuat dari plastik, sehingga kulit tidak bisa bernafas lega karena kurangnya sirkulasi udara
sehingga daerah kewanitaan akan semakin lembab. Jadi sebaiknya penggunaan pantyliner tidak

boleh lebih dari 3 jam dalam sekali pemakaian.®

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan Lamanya

penggunaan Pantyliner dalam sekali pemakaian pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
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Muslim Indonesia berdasarkan data yang diperoleh, bahwa sebanyak 28 orang atau 45,2%
menggunakan pantyliner < 3 Jam dalam sekali pemakaiandan sebanyak 34 orang atau 54,8 %
menggunakan pantyliner> 3 Jam.Kejadian Fluor albus patologis pada Mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Muslim Indonesia mendominasi yaitu sebanyak 36 orang atau 58,1%
sedangkan yang tidak mengalami fluor albus patologis yaitu sebanyak 26 orang atau
41,9%.Terdapat hubungan yang signifikan antara Lama kebiasaan menggunakan Pantyliner
terhadap Kejadian Fluor albus Patologis pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran UMI dimana P <
0,05. Adapun saran untuk peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti lebih banyak lagi faktor yang
dapat mempengaruhi kejadian Fluor albus patologis terkhusus berdasarkan faktor resiko yang
berkaitan dengan faktor hygiene dan faktor konstitusi.
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